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Abstract  

Indonesia has biodiversity of basic ingredients that can used for making traditional medicines.          

Bioactive compounds also used as a source of antiinflammatory, antioxidant, anticancer, and           

antibacterial. Telang Flower is the One of plants that contain antioxidants. The aims of study is to determine 

the extract of secondary metabolic compounds contained in telang flower and secondary metabolic 

compounds in inhibiting the effects of free radicals. The maceration used as extraction method. The telang 

flower extraction result shown that contained of flavonoid compounds, alkaloids, tannins, terpenoids and 

steroids. The resulting bioactive compounds may act as antioxidants. 
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Abstrak 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan obat 

tradisional. Senyawa bioaktif dapat dijadikan sebagai sumber antiinflamsi, antioksidan, antikanker, dan 

antibakteri. Salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan ialah bunga telang. Tujuan dilakukannya 

ekstraksi  pada bunga telang guna menentukan kandungan senyawa metabolik sekunder dan  peran senyawa 

metabolik  sekunder dalam menghambat efek radikal bebas. Metode ekstraksi yang digunakan maserasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak bunga telang terkandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, 

terpenoid dan steroid. Senyawa bioaktif yang dihasilkan berpotensi sebagai antioksidan. 

Kata Kunci: metabolik sekunder, radikal bebas, antioksidan 

 

1. Pendahuluan  

 Keanekaragaman hayati yang di miliki Indonesia digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

obat tradisional. Menurut Siregar, dkk [1] di Indonesia terdapat 40.000 jenis tumbuhan, saat ini yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional sekitaran 1300 tumbuhan. Namun, banyak masyarakat yang tak 

menyadari bahwa tanaman liar yang tumbuh disekitar lingkungannya dapat digunakan sebagai terapi obat 

tradisional pada penyakit tertentu dalam menjaga kesehatan. Zat bioaktif yang terkandung dalam tanaman 

berguna sebagai bahan obat pada berbagai penyakit [2]. 

Menurut Firdiyani, dkk [3] senyawa bioaktif adalah senyawa yang  terkandung pada tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Senyawa bioaktif dapat dijadikan sebagai sumber 

antiinflamasi, antioksidan, antikanker, dan antibakteri.  Indonesia beriklim tropis dengan dua musim yaitu 

musim hujan dan musim kemarau. Saputri, dkk [4] mengatakan bahwa  kedua musim tersebut dapat  

menyebabkan turunnya daya tahan tubuh manusia yang dapat menyebabkan tubuh mudah terinfeksi 

berbagai penyakit. Salah satunya adalah efek radikal bebas.  Radikal bebas adalah molekul yang relatif 

tidak stabil yang mempunyai satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbit atomnya [5]. Radiasi 

yang berlebihan menimbulkan efek merugikan pada manusia yang menyebabkan kerusakan pada kulit.  

Paparan sinar ultraviolet dari matahari pada kulit secara terus menerus dapat merubah struktur dan 

komposisi serta dapat menimbulkan stres oksidatif pada kulit [6]. 

Salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan ialah bunga telang, Andriani dan Murtisiwi [7] 

mengatakan bahwa senyawa flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, kaempferol glikosida, quersetin 

glikosida dan mirisetin glikosida terkandung dalam bunga telang (Clitoria ternatea L.). Bunga telang juga 

mengandung senyawa  lain seperti terpenoid, tannin dan steroid juga dimiliki bunga telang. Menurut Duta 

dan Ray [8], karena senyawa fenolik berkorelasi positif dengan aktivitas antioksidan, kemungkinan 

polifenol merupakan senyawa yang memberikan potensi aktivitas antiradikal pada bunga telang. Menurut 
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hasil penelitian Cahyaningsih, dkk [9] menunjukkan berdasarkan hasil skrining fitokimia menggunakan 

tabung reaksi, ekstrak etanol 80% bunga Telang mengandung metabolit sekunder flavonoid, saponin, 

terpenoid dan tanin. Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 80% bunga Telang 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 87,86 ppm [10].  

Berdasarkan  latar belakang tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan jenis senyawa yang 

dihasilkan. Hal  ini diduga karena perbedaan letak geografis daerah tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengetahui kadar metabolit sekunder pada bunga telang yang tumbuh di daerah Banda Aceh. 

 

2. Metode Penelitian 

Bahan dan Alat yang digunakan 

Penelitian ini, bahan-bahan yang di gunakan adalah bunga telang (daerah Banda Aceh), etanol 96%, 

dan aquades.  Peralatan yang digunakan diantaranya pipet tetes, gelas ukur, neraca analitik, beaker glass, 

oven, erlenmeyer, piknometer, aluminium foil, thermometer, magnetik stirrer, spatula, pH meter, serta 

viscometer oswald. 

Prosedure Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Bunga Telang sebagai bahan baku utama. Pada tahap awal di lakukan 

persiapan sampel, bunga telang (Clitoria ternatea) yang telah dikeringkan dibentuk menjadi simplisia. 

Proses maserasi dilakukan terhadap 50 gram pada ekstraksi bunga telang (Clitoria ternatea) dengan pelarut 

etanol 70% sebanyak 250 mL selama 3 hari, selanjutnya ampasnya diremaserasi menggunakan pelarut 

etanol 96% sebanyak 125 mL [7]. Ekstrak yang didapatkan dipekatkan dengan alat rotary evaporator pada 

suhu 50oC dengan kecepatan putaran 50 rpm guna menghilangkan pelarutnya. Ekstrak yang dihasilkan 

selanjutnya diuapkan di atas waterbath suhu ±60oC untuk menghilangkan pelarut yang kemungkinan masih 

tertinggal sehinggga diperoleh ekstrak kental.  Gambar 1 berikut ini merupakan diagram tahapan proses 

ekstraksi bunga telang. 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan proses ekstraksi bunga telang 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Metode yang digunakan untuk Proses ekstraksi bunga telang adalah metode maserasi. Adapun 

tahapannya ialah bunga telang yang telah dikumpulkan disortasi basah untuk menghilangkan kotoran dan 

pemisahan bunga yang rusak. Selanjutnya dicuci dengan air mengalir dan di jemur dengan diangin-

anginkan tanpa terkena langsung paparan matahari selama 3 hari kemudian dipanaskan kembali dengan 

menggunakan oven dengan suhu 40℃. Simplisia yang telah kering disortasi kering dengan tujuan 

memisahkan impuritis atau zat pengotor yang terkontaminasi saat pengeringan. Sampel di haluskan dengan 

blender setelah disortasi kering, kemudian dilakukan pengayakan dengan ukuran ayakan 40 mesh.  

Hasil ayakan tersebut kemudian diektraksi dengan metode maserasi, etanol 96% digunakan sebagai 

pelarut dengan rasio (1:5). Maserasi dilakukan selama 5 hari, selanjutnya dilakukan pemekatan terhadap 

hasil dari maserasi menggunakan rotary evaporator dengan suhu operasi 50oC. Larutan pekat diperoleh 

yield ekstrak 20%. Kemudian ekstrak yang telah dipekatkan dibuat beberapa variasi dengan perbedaan 

konsentrasi yaitu 2%, 4%, 6%, 8% dan 10%. Tujuan dilakukan variasi tersebut ialah untuk menentukan 

variasi konsentrasi terbaik sabagai zat aditif antioksidan pada sabun transparan.  

Pengujian kualitas ekstrak bunga telang meliputi densitas, viskositas dan pengujian gugus fungsi 

senyawa metabolic sekunder dengan menggunakan FTIR. Pengujian viskosistas dilakukan dengan 
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menggunakan viscometer oswald dan densitas dengan menggunakan piknometer. Hasil pengujian terhadap 

densitas dan viskositas disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian densitas dan viskositas esktrak bunga telang 

Sampel Viskositas (mm2/s) Densitas (g/ml) 

Ekstrak bunga telang 25,03 1,056 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pengujian viskositas ekstrak bunga telang yaitu 

25,03 mm2/s dan hasil pengujian densitas ekstrak bunga telang 1,056 g/ml. Selanjutnya hasil pengujian 

gugus fungsi dengan menggunakan FTIR disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Spektrum Inframerah ekstrak bunga telang 

Tabel 2. Analisis spektrum inframerah senyawa ekstrak bunga telang 

No. 
Bilangan Gelombang (cm1) 

Intensitas Gugus Fungsi 
Pada Spektra Literatur 

1. 923,90 905970 Sedang CH Aromatik 

2. 1014,56 10201250 Tajam CN 

3. 1107,14 Sedang  

4. 1259,52 12301270 Melebar  COC ester 

5. 1406,11 13501470 Tajam CH alkane 

6. 1452,40 Tajam 

7. 1643,35 16401680 Tajam C=C Aromatik 

8. 2038,76 20003600 Melebar OH Alkohol 

9. 2139,06 Melebar 

10. 2839,22 28502960 Tajam CH Alifatik 

11. 2945,30 Tajam 

12. 3276,99 32003750 Melebar OH 

 

Tabel 2 menampilkan hasil pengujian spektrum inframerah ekstrak bunga telang pada bilangan 

gelombang 2839,22 cm1 terdapat gugus fungsi CH alifatik, pada bilangan gelombang 3276,99 cm1 

terdapatnya senyawa OH dan pada bilangan gelombang 1643,35 cm1 terdapat gugus fungsi C=C Aromatik. 

Ketiga gugus fungsi ini menunjukkan adanya senyawa flavonoid golongan antosianin pada ekstrak telang. 

Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ondagau., dkk [11] senyawa 

antosianin golongan flavonoid ditandai dengan adanya gugus fungsi COC, OH, CH alifatik dan C=C 

Aromatik. 
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Senyawa alkaloid ditandai dengan adanya gugus fungsi CH aromatik pada bilangan gelombang 

923,90 cm1, dan pada bilangan gelombang 1014,56 cm1 didapatkan gugus fungsi CN. Menurut  

Madyawati., dkk [12] mengatakan bahwa senyawa alkaloid menunjukkan adanya gugus fungsi NH, OH, 

CH aromatik, CN, C=O, CO dan C=C. Kemudian identifikasi tanin terdapat pada bilangan gelombang 

1259,52 cm1 terdapat gugus fungsi COC ester. Hasil yang didapatkan diperkuat dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang diteliti oleh Palupi., dkk [13] senyawa tanin ditandai dengan adanya gugus ester. 

Selanjutnya identifikasi senyawa terpenoid dan steroid ditandai dengan adanya gugus fungsi OH alkohol 

yaitu pada bilangan gelombang 2038,76 cm1 dan 2139,06 cm1. Hasil yang diperoleh sejalan dengan 

penelitian yang diteliti oleh Atmoko., dkk [14] yaitu senyawa terpenoid dan steroid ditandai dengan adanya 

gugus fungsi hidroksil OH, CO alkohol, CH alifatik, C=C alifatik dan C=O. 

Menurut Syarif., dkk [10] senyawa antosianin mampu menangkal efek radikal bebas dengan 

menyumbangkan elektron hidrogen pada senyawa radikal bebas, sehingga menetralisasi radikal bebas. 

Kemudian Hardiningtyas.,dkk [15] mekanisme senyawa antosianin dalam mereduksi efek radikal bebas 

dengan cara menangkap ROS secara langsung.  Senyawa ini sangat efektif digunakan sebagai scavenger 

spesies reaktif seperti radikal peroksil, super dioksida serta peroksinitrit melalui transfer atom H+. Senyawa 

radikal bebas dapat direduksi dengan cara menghambat kerja enzim xantin oksidase dan Nicotinamide 

Adenine Dinucleotide Phosphate (NADPH) oksidase serta  mampu mengikat logam (Fe2+ dan Cu2+) 

sehingga dapat menghambat reaksi redoks yang dapat menghasilkan radikal bebas. 

Senyawa alkaloid berperan sebagai penangkal efek radikal bebas dengan mencegah reaksi 

peroksidasi lipid dan memutus rantai radikal bebas. Rahmadhanti [16] melaporkan bahwa senyawa alkaloid 

mampu menangkap radikal bebas dan dapat menghambat terjadinya peroksidasi lipid pada hepatik 

mikrosomal. Kemudian Adyttia, dkk [17] juga mengatakan senyawa alkaloid efisien dalam menghentikan 

reaksi rantai radikal bebas.  Selanjutnya senyawa terpenoid dan steroid dapat menginduksi pengekspresian 

gen Nrf2 dan mengaktifkan pathway ARE (Antioxidant Response Element) dalam sel neuronal. Nrf2/ARE  

dapat meregulasi lebih dari 200 gen termasuk gen antioksidatif.  Terpenoid dan steroid akan mengikat 

radikal HOO* yang dapat bereaksi secara cepat dengan radikal lonoleilperoksil yang membawa reaksi 

menuju tahap terminasi. 

Senyawa tanin merupakan golongan senyawa polifenol, sehingga dapat membentuk ion fenoksida 

yang dapat mendonor electron pada radikal bebas [18]. Kemudian Sadino [19] juga melaporkan bahwa 

struktur molekul senyawa polifenol mempengaruhi aktivitas radical scavening. adanya struktur polifenol 

(kelompok orthodihidroxyl), dapat menjadi sasaran radikal bebas. Polifenol terdiri dari kelompok galloyl 

yang struktur hidroksil tambahan pentingnya terkait dengan scavening NO. dengan meningkatnya jumlah 

kelompok galloyl dapat memperkuat kapasistas antioksidannya. 

 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini memberikan simpulan bahwa terdapat gugus fungsi yang diperoleh dari ekstrak bunga 

telang yaitu C-H alifatik, O-H dan C=C. Kemudian dari hasil pengujian juga terdapat gugus fungsi C-H 

aromatik, C-O-C ester dan O-H alkohol. Gugus fungsi yang didapatkan mampu mereduksi efek radikal 

bebas dari paparan sinar matahari dan paparan polusi udara dengan cara mendonorkan elektron pada radikal 

bebas. Untuk peneliti selanjutnya dapat gugus fungsi pada ekstrak bunga telang  sebagai  zat aditif 

antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antikanker dan antifungi pada produk kesehatan maupun kosmetik. 
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